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Lampiran 1 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

PENGEMBANGAN KURIKULUM PROGRAM PENDIDIKAN KARAKTER 

DALAM PENANAMAN SIKAP RELIGUS SISWA DI SMPN 1 PETERONGAN 

JOMBANG 

A. Pedoman Observasi 

Ketika melakukan penelitian,peneliti juga menggunakan pedoman 

observasi yang disusun untuk mempermudah melakukan penelitian. 

Pedoman observasi dalam pengembangan kurikulum program pendidikan 

karakter dalam penanaman sikap religius siswa di SMPN 1 

PETERONGAN jombang 

Berikut adalah pedoman observasi yang digunakan peneliti dalam melakukan 

penelitian. 

1. Pengembangan kurikulum program pendidikan karakter 

a. Pengorganisasian materi dan kegiatan keagamaan dalam struktur 

kurikulum sekolah. 

b. Pelaksanaan/implementasi kurikulum pendidikan karakter religius 

dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, atau ekstrakurikuler. 

c. Evaluasi dan tindak lanjut ketercapaian kurikulum program 

pendidikan karakter religius siswa. 

2. Penanaman Sikap Religius Siswa 

a. Ketaatan dalam menjalankan ibadah (seperti salat berjamaah, 

doa bersama, atau ibadah rutin lainnya). 

 b.Pembiasaan perilaku akhlakul karimah (sopan santun, jujur, 

menghargai sesama, dan toleransi). 

 c.Antusiasme dan kedisiplinan siswa dalam mengikuti program 

keagamaan yang dirancang sekolah. 

 d.Kepedulian sosial dan lingkungan sebagai cerminan nilai-nilai 

religius yang terinternalisasi. 



 

B. Pedoman Dokumentasi 

Ketika melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman dokumentasi 

yang disusun untuk mengambil beberapa arsip dokumentasi di lembaga SMPN 1 

PETERONGAN JOMBANG untuk memenuhi  data baik berupa: 

 1. Dokumen wawancara dengan waka kurikulum,guru PAI serta siswi SMPN 1 

peterongan yang memuat program pendidikan karakter. 

 2.  Jadwal kegiatan belajar mengajar dan  jadwal program keagamaan. 

 4. Data profil sekolah, sarana prasarana ibadah 

 5.Foto-foto atau rekaman visual kegiatan penanaman sikap religius  

1. Pedoman wawancara  

Ketika melakukan penelitian,peneliti juga menggunakan pedoman 

wawancara yang disusun untuk mempermudah peneliti dalam melakukan 

penelitian. Berikut adalah pedoman wawancara yang dilakukan peneliti 

dalam melakukan penelitian. 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN WAKA KURIKULUM SMPN 1  

PETERONGAN JOMBANG 

Informan : Ahamd Djunaidi, S. Pd 

Jabatan    : waka kurikulum SMPN 1 Peterongan Jombang 

Waktu      : 10.30 

Tempat     : Ruang Waka Kurikulum  

 

No Pertanyaan Tujuan 

1 Bagaimana penerapan pengembangan 

kurikulum pendidikan karakter dalam 

penanaman sikap religius siswa di SMPN 1 

Peterongan? 

Penerapan di SMPN 1 

Peterongan dilakukan 

secara integratif dan 

pembiasaan nyata. Secara 

struktural, nilai-nilai 

religius diintegrasikan ke 

dalam perangkat 

pembelajaran 



 

(RPP/Modul Ajar) semua 

mata pelajaran, bukan 

hanya Agama. Secara 

kultur sekolah, kami 

menerapkan pembiasaan 

rutin seperti menyambut 

siswa di gerbang dengan 

salam, tadarus Al-

Qur'an/literasi kitab suci 

sebelum KBM, salat 

berjamaah, serta 

peringatan hari besar 

keagamaan secara aktif 

2 Apa saja faktor pendukung dalam 

pengembangan kurikulum pendidikan 

karakter religius di sekolah ini? 

Faktor pendukung 

utamanya adalah 

komitmen bersama dari 

seluruh warga sekolah 

(guru, staf, dan siswa) 

serta dukungan penuh 

dari komite sekolah dan 

orang tua murid. Selain 

itu, sarana ibadah yang 

memadai serta adanya 

regulasi/kebijakan 

sekolah yang jelas 

mengenai kedisiplinan 

beribadah juga sangat 

membantu berjalannya 

program ini dengan 

konsisten. 

3 Apa saja faktor penghambat yang dihadapi 

sekolah dalam pengembangan kurikulum 

pendidikan karakter religius? 

Hambatan yang paling 

menantang adalah 

konsistensi penerapan 

nilai religius saat siswa 

berada di luar lingkungan 

sekolah (lingkungan 

rumah dan pergaulan), 

karena kontrol kami 

terbatas. Selain itu, 

pengaruh negatif dari 

penyalahgunaan media 

sosial/gadget terkadang 

mengikis fokus moral 

siswa, serta latar 

belakang kedisiplinan 

keluarga yang beragam." 



 

4 Bagaimana upaya sekolah mengatasi 

hambatan tersebut? 

kami memperkuat peran 

guru sebagai role model 

(teladan) dan menerapkan 

sistem poin positif bagi 

siswa yang menunjukkan 

karakter religius yang 

baik." 

5  Menurut Anda, seberapa efektif program ini 

dalam membentuk karakter religius siswa? 

tingkat efektivitasnya 

sudah cukup tinggi dan 

menunjukkan progres 

yang sangat baik. Hal ini 

terlihat dari penurunan 

angka pelanggaran 

kedisiplinan moral, 

meningkatnya kesadaran 

siswa untuk salat 

berjamaah tanpa harus 

dipaksa, serta atmosfer 

sekolah yang lebih santun 

dan kondusif. Meski 

begitu, evaluasi berkala 

tetap kami lakukan demi 

menyempurnakan 

program. 

6 Bagaimana evaluasi yang dilakukan untuk 

rencana jangka panjang dan pendek untuk 

menjamin keberlanjutan program sekolah 

Dari pihak sekolah sering 

melakukan koordinasi 

menyampaikan program-

program sekolah dan 

pembinaan setiap 

bulannya,terutama 

pembinaan terhadap 

guru-guru mulok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PAI SMPN 1  

PETERONGAN JOMBANG 

Informan : Rohmad Basuni, M.Pd 

Jabatan    :  Guru PAI SMPN 1 Peterongan Jombang 

Waktu      : 11.15 

Tempat     : Ruang tamu  

 

No Pertanyaan Tujuan 

1 Bagaimana Anda menerapkan nilai religius 

dalam proses pembelajaran?  

Secara umum dimasukkan 

dipelajaran,disamping itu 

juga ada kegiatan sholat 

berjama’ah kemudian 

jum’at religi ada juga 

ekstrakulikuler 

banjari,membina bacaan 

al-qur’an dengan tartil 

2 Apa saja bentuk kegiatan religius yang Anda 

lakukan bersama siswa?  

Kegiatan religius rutin 

yang dilakukan bersama 

siswa meliputi 

mendampingi dan 

mengawasi jalannya 

pembiasaan dipagi hari 

atau membaca al-qur’an 

dengan tartil.selain itu kita 

bersama-sama 

melaksanakan shalat 

dhuhur berjama’ah. 

3 Apa saja faktor pendukung yang 

memudahkan Anda dalam mengajarkan nilai 

religius kepada siswa? 

Faktor pendukung utama 

yaitu dari kebijakan dan 

program terstruktur dari 

sekolah,sarana pra sarana 

yang memadai dan juga 

kekompakan guru dalam 

memberikan contoh yang 

baik. 

4 Apa saja kendala yang Anda hadapi dalam 

mengintegrasikan nilai religius? 

Kendala utamanya terdapat 

pada siswa yang tinkat 

kesadarannya masih 

beragam seperti masih ada 

yang rame sendiri. 

5 Bagaimana Anda mengatasi kendala 

tersebut? 

Untuk mengatasinya 

dengan pendekatan secara 



 

personal, menegur dan 

memberi arahan untuk 

siswa yang kurang tertib 

 Bagaimana cara anda melakukan perbaikan 

jika ada Program pembiasaan yang tidak 

berjalan efektif? 

Setiap bulan kita 

melakukan evaluasi 

program,mengadakan rapat 

evaluasi,menyusun rencana 

perbaikan dan juga 

melakukan monitoring dan 

evaluasi berkelanjutan 

 

HASIL WAWANCARA DENGAN SISWI SMPN 1  

PETERONGAN JOMBANG 

Informan : Jihan dan dinda  

Jabatan    : Siswi  kelas IX SMPN 1 Peterongan  

Waktu      : 11.45 

Tempat     : Ruang Tamu 

 

No Pertanyaan Tujuan 

1 Apakah Anda mengikuti kegiatan religius 

yang diadakan sekolah? 

Dipagi hari  melakukan 

5s,setelah masuk kelas 

lalu membaca alqur’an 

secara tartil dikelas 

masing-masing,lalu di 

siang hari melakukan 

sholat dhuhur berjamaah 

dan guru PAI sebagai 

imamnya dan ada juga 

kegiatan jum’at religi 

yang dilakukan setiap 

jum’at pasaran. 

2 Apa saja kegiatan religius yang paling sering 

Anda ikuti? 

Untuk kegiatan religi 

yang setiap hari 

dilakukan yaitu mengaji 

dipagi hari dan juga 

sholat dhuhur secara 

berjama’ah 

3 Setelah mengikuti kegiatan religius,apa 

perubahan yang kamu rasakan? 

Yang paling terasa yaitu 

sholat tepat waktu dan 

berjama’ah karna jika 



 

dirumah sering menunda-

nunda. 

4 Apakah ada kendala yang Anda rasakan dalam 

mengikuti kegiatan religius di sekolah? 

Terkadang bosan dengan 

kegiatan yang begitu-

begitu saja dan juga ada 

yang asik sendiri 

5 Menurut Anda, apakah program ini membuat 

Anda lebih paham tentang nilai-nilai agama?  

Iya karna menjadi 

program pembiasaan,jadi 

ngak Cuma belajar secara 

teori tetapi juga benar-

benar diajak untuk 

mempraktikkan langsung 

seperti tepat waktu 

melakukan sholat dan 

secara berjama’ah lalu 

sopan santun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran II 

 

PROFIL 

MADRASAH  

TAHUN AJARAN : 2025/2026 

 

 

 

 

  

                 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

I. PROFIL MADRASAH 

1. Nama Madrasah:SMPN 1 PETERONGAN 

2. Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN):20503465 

3. Alamat Madrasah:Jl.Veteran, Mancar, Kec. Peterongan, 

Kabupaten Jombang 

4. Status Madrasah : Negeri 

5. Nama Yayasan: SMP N 1 Peterongan 

6. Status kepemilikan: pemerintah daerah 

7. SK pendirian sekolah:102/104.7.2/1.5 84/SK 

8. Tanggal SK Pendirian:1984-05-21 

9. SK Izin Operasional: 102/104.7.2/1.5 84/SK 

10. Tanggal SK Izin Operasional: 1984-05-21 

11. Visi Madrasah: unggul dalam prestasi,berbudaya,dan peduli 

lingkungan,selaras dengan iman dan taqwa (IMTAQ) serta ilmu 

pengetahuan dengan teknologi (IPTEK) 

12. Misi Madrasah: 

 1. Mewujudkan budaya belajar yang aktif, kreatif, dan inovatif 

untuk meningkatkan prestasi peserta didik di bidang akademik 

maupun non-akademik 

 2. Mewujudkan pendidikan yang mengedepankan pembentukan 

komunitas belajar sepanjang hayat yaitu guru, peserta didik dan 

orang tua saling belajar sepanjang hidupnya 

    a. Membuka ruang kelas (open class) untuk guru lain bisa 

saling melihat dan belajar proses pembelajaran di kelas. 

b. Mengaktifkan kegiatan MGMP sekolah untuk forum diskusi 

dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran, dan penilaian 

 c. Mengikuti pendidikan dan atau pelatihan yang relevan 

dengan mata pelajaran yang diampu untuk dapat meningkatkan 

kualitas pengetahuan, keterampilan, dan wawasan guru agar 

lebih profesional. 



 

 d. Memfasilitasi kegiatan ekstrakurikuler pilihan berdasarkan 

minat dan potensi peserta didik dalam segala bidang, misalnya 

studi club seperti klub penelitian remaja, klub kreativitas siswa, 

club ajang prestasi siswa, dll 

 e. Melakukan sosialisasi kepada komunitas orang tua terkait 

dengan pola/strategi pendampingan belajar online (belajar dari 

rumah) pada masa pandemi untuk putra dan putrinya 

 3. Mewujudkan Peningkatan keimanan dan ketaqwaan terhadap 

Yang Maha Esa dengan Menanamkan nilai-nilai keimanan dan 

ketaqwaan (IMTAQ) melalui kegiatan keagamaan yang 

terintegrasi dalam pembelajaran dan kehidupan sekolah. 

 4. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam penguasaan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang relevan dengan 

perkembangan zaman. 

 5. Membentuk karakter peserta didik yang menjunjung tinggi 

nilai-nilai budaya, sopan santun, dan kearifan lokal sebagai 

bagian dari pembinaan akhlak mulia 

6. Meningkatkan literasi dan numerasi peserta didik melalui 

budaya literasi 

 7. Mendorong terciptanya kolaborasi yang harmonis antara 

peserta didik, guru, orang tua, dan masyarakat dalam 

mendukung kemajuan pendidikan. 

 8. Mewujudkan pendidikan yang mengedepankan pembentukan 

profil lulusan 

 a. Melaksanakan proyek 8 dimensi profil lulusan untuk seluruh 

peserta didik. 

b. Mengintegrasikan nilai 8 dimensi profil lulusan dalam 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 

penilaian 

 c. Mengintegrasikan nilai profil lulusan dalam kegiatan 

pembiasaan rutin sekolah dan budaya sekolah. 



 

 9. Menumbuhkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap 

lingkungan hidup melalui program program sekolah yang 

berbasis pelestarian dan keberlanjutan lingkungan 

13. Status Aktreditasi: Akreditasi A 

14. Kurikulum :kurikulum SMP merdeka 

 

 

 



 

Lampiran III 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

 

 

Gambar 1.wawancara dengan bapak Ahmad Junaidi selaku waka 

kurikulum SMPN 1 Peterongan 

 



 

 

Gambar 2. Wawancara dengan bapak Romad Basuni selaku guru PAI 

SMPN 1 Peterongan 

 

 

Gambar 3. Wawancara dengam jihan dan dinda selaku siswa SMPN 1 Peterongan 

 



 

 

Gambar 4.program tahunan(prota)mulok keagamaan 

 

 

Gambar 5. Dokumentasi fasilitas sekolah SMPN 1 Peterongan 



 

 

Gambar 6. Jadwal kegiatan pembiasaan keagamaan SMPN 1 Peterongan 

 

 

 

 

Gambar 6.visi dan misi SMPN 1 Peterongan 
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